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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Arsip merupakan salah satu alat komunikasi berupa sumber informasi yang 

penting bagi organisasi, lembaga, maupun perseorangan. Dalam kelancaran 

jalannya kegiatan organisasi arsip memiliki peranan penting yaitu sebagai sumber 

informasi (Nurtanzila, 2018). Informasi merupakan bagian penting dalam 

mendukung kegiatan kerja dan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen organisasi 

dalam menghadapi perkembangan dan perubahan situasi dalam organisasi. 

Informasi yang terkandung di dalam arsip dijadikan sebagai bukti rekaman 

kegiatan berbagai peristiwa atau kejadian yang akan memberikan informasi 

maupun evaluasi bagi kemajuan suatu organisasi. 

Kegiatan arsip tercipta dalam rangka pelaksanaan kegiatan organisasi dan 

disimpan sebagai bukti otentik atas kebijakan dan bukti pertanggungjawaban 

dalam penyelenggaraan suatu kegiatan. Oleh karena itu arsip perlu diselamatkan 

dan dilestarikan keberadaannya. Melihat seberapa pentingnya arsip, maka 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian dari perseorangan merupakan kunci 

utama untuk menyelamatkan arsip (Yuliastina, 2020). Usaha penyelamatan arsip 

sebagai bukti kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Negara, Badan-badan 

Pemerintahan serta kegiatan yang dilakukan oleh Badan-badan swasta atau 

perorangan dilaksanakan oleh lembaga-lembaga kearsipan baik ditingkat pusat, 

Provinsi maupun ditingkat Kabupaten/Kota. 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan merupakan organisasi perangkat 

daerah sebagai pelaksana tugas pemerintahan pada bidang kearsipan. Dinas 

Kearsipan Provinisi Sumatera Selatan sebagai penyelenggara kearsipan yang 

memiliki tanggung jawab dalam penyelenggaraan kearsipan di tingkat Provinsi 

dan Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu tugas Dinas 

Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan yaitu menjamin ketersediaan arsip yang 

autentik dan terpercaya, menjamin pelindungan, keselamatan, dan keamanan arsip 

untuk kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara dalam hak keperdataan. Dinas 
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Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu lembaga kearsipan 

Provinsi yang memiliki fungsi, tugas, dan tanggung jawab di bidang pengelolaan 

arsip statis, arsip dinamis, dan pembinaan kearsipan. 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu Lembaga 

Kearsipan Daerah (LKD) Provinsi yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

melaksanakan kegiatan pembinaan kearsipan kepada pencipta arsip di lingkungan 

daerah Provinsi dan terhadap arsip daerah Kabupaten/Kota yang berada di lingkup 

Provinsi Sumatera Selatan. Pembinaan kearsipan merupakan tindakan, proses, 

hasil menjadi lebih baik. Pembinaan dalam hal ini yaitu upaya kemajuan, 

peningkatan, pertumbuhan atas sesuatu. Menurut Sedermayanti (2015: 162) 

pembinaan kearsipan ditujukan dalam meningkatkan kemampuan teknis atau 

keterampilan pegawai agar melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik dalam 

penyelenggaraan bidang kearsipan. 

Penyelenggaraan kearsipan sampai saat ini belum mendapat perhatian yang 

lebih, yaitu masih dipandang sebelah mata baik dalam organisasi maupun 

birokrasi pemerintahan yaitu mengapresiasikan arsip sebatas pada sisi fisiknya 

bukan dari sisi informasinya, hal tersebut dapat berdampak pada kegiatan 

kearsipan yang dilakukan (Yuliani, 2021). Dalam mewujudkan peran masyarakat 

dalam penyelenggaraan kearsipan diperlukan adanya komunikasi melalui 

penyebaran informasi kepada masyarakat baik di lingkungan instansi 

pemerintahan maupun perseorangan agar dapat mengerti, memahami dan mampu 

mengapresiasi pentingnya keberadaan arsip, serta pada akhirnya mampu 

menciptakan citra positif dalam kegiatan kearsipan. 

Komunikasi pada dasarnya merupakan gambaran seseorang tentang stimulus 

dalam pikiran orang lain atas kesadaran, pemahaman, tentang pentingnya seni 

penyebaran informasi, ide, dan sikap dari satu orang ke orang lain (Santoso, 

2010). Dalam hal ini komunikasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas 

penyebaran pesan, atau informasi, ide, gagasan, dari pengirim pesan dan diterima 

oleh penerima pesan sehingga pesan dapat dipahami dan dapat mempengaruhi 

penerima pesan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengirim pesan. 
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Dalam mencapai target penyelenggaraan kearsipan yang optimal Dinas 

Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan melakukan penyebaran informasi melalui 

kegiatan sosialisasi kearsipan pada pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Provinsi Sumatera Selatan di bidang kearsipan sebagai upaya untuk menanamkan 

pengertian dan mengubah sikap. Kegiatan sosialisasi erat kaitannya dengan proses 

komunikasi dalam rangka peningkatan kesadaran akan pentingnya pengetahuan 

terhadap informasi yang disosialisasikan. Sosialisasi pada dasarnya merupakan 

proses penyebaran informasi (program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak 

kepada pihak-pihak lain (aparat, masyarakat sasaran program, dan masyarakat 

umum) (Nurdin, 2018). Isi informasi yang disebarluaskan tergantung dari tujuan 

program. 

Salah satu program yang dilaksanakan oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan yang ditujukan kepada kelompok masyarakat pada jajaran OPD Provinsi 

Sumatera Selatan secara berkelanjutan yaitu program pembinaan kearsipan. 

Program pembinaan kearsipan yang dilakukan kepada jajaran OPD Provinsi 

Sumatera Selatan demi mewujudkan pemahaman akan kesadaran pentingnya arsip 

serta meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan arsip sehingga dapat berjalan 

dengan maksimal. 

Ada beberapa alasan atas pemilihan judul dan permasalahan dalam penelitian 

ini. Alasan-alasan tersebut adalah : 

1. Pengelolaan Arsip Pada Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan Belum Maksimal 

2. Adanya Program Pembinaan Kearsipan Oleh Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumatera Selatan 

3. Pentingnya Pembinaan Kearsipan 

Masing-masing alasan di atas akan diuraikan satu per satu seperti dibawah ini : 

 
1.1.1. Pengelolaan Arsip Pada Organisasi Perangkat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan Belum Maksimal. 

Pengelolaan arsip merupakan suatu kegiatan pengumpulan, penyimpanan, 

penyelamatan, perawatan, penggunaan, dan pembinaan atas pelaksanaan serah 
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arsip dalam kegiatan kearsipan (ANRI, No. 1 Tahun 2007). Pengelolaan arsip 

tentu saja harus sesuai dengan prosedur kearsipan yang benar sehingga arsip tetap 

terjaga meliputi kebijakan dan pembinaan kearsipan yang didukung sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana serta sumber daya lainnya. 

Sebagaimana arsip berdasarkan jenisnya yang tercantum dalam Undang- 

Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang kearsipan menyebutkan arsip dibedakan 

menjadi dua yaitu arsip dinamis dan arsip statis. Kedua jenis arsip tersebut 

berbeda dari segi frekuensi penggunaannya. Walaupun frekuensi penggunaan 

arsip itu berbeda namun harus dikelola dengan baik, dengan tujuan menjamin 

ketersediaan arsip yang berguna untuk kepentingan generasi yang akan datang, 

oleh karena itu perlunya pengelolaan arsip yang baik oleh setiap organisasi. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kegiatan dalam organisasi maupun lembaga 

yang selalu bertambah, sehingga diperlukan suatu pengelolaan arsip yang baik. 

Arsip yang dikelola dengan baik akan mudah dimanfaatkan sebagai sumber 

informasi dan pusat ingatan organisasi, serta bukti kegiatan, apabila diperlukan 

dapat ditemukan kembali secara cepat dan mudah, tidak rusak maupun hilang 

sehingga sesuai dengan tujuan kearsipan yaitu penyediaan data dan informasi 

kepada publik secara cepat, tepat dan akurat. 

Terlihat diatas bahwa arsip sangat penting harus dikelola dengan baik. Namun 

tidak demikian dengan arsip OPD Provinsi Sumatera Selatan. Menurut data 

pengelolaan arsip disana belum maksimal. Lihat tabel 1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Gambaran tentang pengelolaan arsip di OPD Provinsi Sumatera Selatan 

yang belum maksimal 

No 
Gambaran Pengelolaan 

Arsip 
Keterangan 

1 Penyimpanan Arsip 1. Masih terdapat masalah penumpukan arsip di 

meja-meja kerja yang berada di kantor-kantor 

OPD. Arsip tidak disimpan di lemari khusus 

atau box arsip. 
 

2. Arsip tidak di klasifikasi berdasarkan jenis 

dan kepentingannya 
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  3. Arsip yang disimpan masih tercampur dengan 

beberapa arsip lainnya 
 

4. Arsip yang sulit ditemukan kembali 

2. Penyelamatan Arsip 1. OPD masih ragu atau keberatan untuk 

menyerahkan arsip ke Lembaga Kearsipan 

Daerah (LKD). Hal ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman oleh OPD. 
 

2. Penyelamatan arsip pada beberapa OPD 

belum maksimal, karena minimya penyerahan 

arsip statis dari OPD ke LKD. 
 

3. Pengurangan arsip yang belum maksimal 

yang memiliki retensi sekurang-kurangnya di 

bawah sepuluh tahun dari unit pengelolah yaitu 

OPD ke lembaga kearsipan daerah (LKD). 

3 Penataan Arsip 1. Seringkali ditemukan penataan arsip di 

beberapa OPD belum sesuai kode klasifikasi. 
 

2. Penataan arsip dinamis dan arsip statis belum 

baik yaitu belum maksimalnya daftar arsip yang 

dibuat di beberapa OPD. 
 

3. Masih terdapat Arsip yang disimpan tidak 

berdasarkan urutan abjad dan urutan angka 

dalam penataan arsip. 

Sumber: Hasil Audit Internal Kearsipan di OPD Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2021 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra riset dengan Kepala Pengelolaan 

Kearsipan kejadian diatas merupakan hasil dari kegiatan audit inetnal kearsipan 

yang dilaksanakan di setiap tahunnya sebagai monitoring kegiatan pengelolaan 

arsip yang dilakukan oleh OPD Provinsi Sumatera Selatan. Pengelolaan arsip 

yang tidak dilakukan dengan maksimal dapat menghambat aktivitas kerja 

organisasi karena didalam arsip terdapat informasi-informasi penting dalam 

menunjang kegiatan operasional organisasi. 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan pengelolaan arsip yang dilakukan 

OPD Provinsi Sumatera Selatan belum maksimal selain sarana dan prasarana yang 

belum optimal, juga karena kurangnya pemahaman dan kesadaran pegawai akan 

pentingnya arsip. Arsip yang dikatakan penting dapat dilihat pada saat 
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pelaksanaan pengelolaan arsip yang dilakukan. Hal ini erat kaitannya dengan 

masalah pengetahuan dan kepentingan. 

Berikut merupakan data nilai hasil observasi lapangan pengawasan kearsipan 

pada OPD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Diagram nilai hasil pengawasan kearsipan pada pengelolaan kearsipan pada 

OPD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021 

 

Sumber : Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan ( Bidang Pengawasan 

Kearsipan) 

 
Berdasarkan data hasil pengawasan kearsipan di atas merupakan hasil 

pengelolaan kearsipan pada 49 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi 

Sumatera Selatan, sekitar 12% atau 6 OPD Provinsi Sumatera Selatan yang telah 

melakukan pengelolaan kearsipan dengan maksimal pada kategori “Memuaskan”. 

Selebihnya OPD Provinsi Sumatera Selatan memperoleh hasil penilaian pada 

kategori “C (Kurang)” yaitu sebanyak 39% pada tahun 2021. Kurangnya 

pemahaman dan kesadaran pegawai OPD Provinsi Sumatera Selatan akan 

pentingnya arsip dikelola dengan baik menajdi salah satu faktor penghambat 

dalam kinerja pengelolaan arsip, yaitu dimulai dari penyimpanan, penataan, dan 

penyelamatan arsip itu sendiri. Dalam hal ini mendorong adanya upaya salah satu 

tugas dinas kearsipan yaitu melaksanakan pembinaan kearsipan kepada Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD). Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan 

melaksanakan pembinaan kearsipan melalui kegiatan sosialisasi. 

PROSENTASE NILAI HASIL PENGELOLAAN KEARSIPAN 
OPD PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2021 

 12%  

 27%   6%  
 
 16%  

 39%  

A (MEMUASKAN) 

B (BAIK) 

CC ( CUKUP) 

C (KURANG) 

D ( SANGAT KURANG) 
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1.1.2. Adanya Program Pembinaan Kearsipan Yang Dilakukan Oleh Dinas 

Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan Pada Organisasi Perangkat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Pembinaan kearsipan merupakan salah satu faktor pendukung kegiatan 

kearsipan yang sangat penting untuk memberikan informasi dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam kegiatan kearsipan bagi para 

pengelola arsip, baik di lingkungan lembaga kearsipan daerah maupun pengelola 

arsip yang berada pada instansi, agar pengelola arsip dapat lebih memahami 

metode kegiatan pengelolaan arsip yang baik dan benar (Ratri, 2016). Pembinaan 

kearsipan yang dilakukan meliputi aspek pembinaan kelembagaan, sumber daya 

manusia, sarana prasarana, sistem, dan pembinaan anggaran. 

Dalam hal ini sasaran pembinaan kearsipan khususnya pada sumber daya 

manusia yaitu pegawai jajaran OPD Provinsi Sumatera Selatan dengan target 49 

OPD Provinsi Sumatera Selatan, yang dalam hal ini merupakan unit kearsipan 

sebagai pencipta arsip yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

penyelenggaraan kearsipan. Kegiatan pembinaan kearsipan yang dilakukan oleh 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan merupakan langkah awal yang 

dilaksanakan secara rutin di setiap tahunnya guna optimalisasi pengelolaan arsip 

yang dilakukan bagi para pengelola arsip, agar dapat diterapkan secara tepat dan 

maksimal berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan oleh lembaga kearsipan, 

sehingga dapat bermanfaat bagi jalannya kegiatan organisasi dan masyarakat. 

Pembinaan kearsipan berusaha untuk mencapai efektivitas, efisiensi dalam suatu 

perubahan dan pembaharuan yang dilakukan tanpa mengenal berhenti (Ratri, 

2016). 

Berikut ini daftar pencapaian partisipasi dinas OPD Provinsi Sumatera Selatan 

pada kegiatan pembinaan kearsipan oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan pada tiga tahun terakhir. 
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Tabel 1.2 

Pencapaian Partisipasi OPD Provinsi Sumatera Selatan Pada Program 

Pembinaan Kearsipan Oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan Th. 

2019-2021 

 
Tahun 

Target OPD 

Pemerintah 

Provinsi Sumatera 

Selatan 

Realisasi OPD 

Pemerintah 

Provinsi Sumatera 

Selatan 

Peserta 

Sosialisasi 

Pembinaan 

Kearsipan 
2019 49 49 220 

2020 49 30 120 

2021 49 49 300 

Sumber : Bidang Pembinaan Kearsipan 

Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai Pencapaian Partisipasi Dinas atau OPD 

Provinsi Sumatera Selatan pada pembinaan kearsipan pada tahun 2019 s.d 2021 

dapat dilihat bahwa realisasi OPD dan partisipasi peserta mengalami penurunan 

pada tahun 2020 yang hanya berjumlah 30 OPD dari target 49 OPD yang 

menghadiri kegiatan pembinaan kearsipan, dan di tahun 2021 terdapat 

peningkatan kembali jumlah OPD dan partisipasi peserta yang menghadiri 

sosialisasi pembinaan kearsipan berdasarkan target yang telah ditetapkan yaitu 

sebanyak 49 OPD dan 300 peserta dari Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan. 

Gambar 1.2 

Kegiatan Pembinaan Kearsipan Pada OPD Provinsi Sumatera Selatan 
 

 

Sumber: Bidang Pembinaan Kearsipan 

 
Partisipasi program merupakan kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam 

proses pembinaan kearsipan. Sukses atau tidaknya pembinaan kearsipan juga 

bergantung pada  aktif atau  tidaknya partisipasi untuk menyukseskan program 
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tersebut, yaitu dapat memahami materi yang disampaikan dan merealisasikan 

bagaimana arsip yang dikatakan penting dalam pengelolaan arsip itu sendiri. 

Pembinaan kearsipan dikatakan berhasil apabila suatu organisasi memperoleh 

kemajuan setelah mengikuti pembinaan kearsipan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan (Sufa’ah, 2018). 

1.1.3. Pentingnya Pembinaan Kearsipan Pada Pemerintahan Daerah 

Pembinaan Kearsipan Daerah Provinsi, bertanggungjawab atas pembinaan 

kearsipan untuk wilayah Provinsi, Kabupaten dan Kota. Berkaitan dengan 

tanggungjawab tersebut, Lembaga Kearsipan Daerah Provinsi dalam Pembinaan 

kearsipan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pembinaan kearsipan yang 

dijelaskan dalam Perka ANRI Nomor 22 Tahun 2012 tentang Desain Pembinaan 

Kearsipan yang penting bagi Pemerintahan Daerah, dengan tujuan pembinaan 

kearsipan, sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Tujuan Pembinaan Kearsipan 
 

No. Tujuan Pembinaan Kearispan 

1 
Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang arti 
pentingnya arsip bagi kehidupan masyarakat, bangsa, dan bernegara 

 

2 

Meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan arsip bagi kementrian, 

lembaga, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi 

masyarakat 

 

3 
Terdapat kebijakan yang mendukung pengelolaan arsip di setiap 

kementrian, lembaga, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan 
organisasi kemasyarakatan 

 

4 
Terdapat sumber daya pendukung yang memenuhi standar dan 

kualitas dalam mendukung pengelolaan arsip di setiap pencipta arsip 
maupun lembaga kearsipan 

Sumber : Perka ANRI No. 22 Tahun 2012 

Dalam kegiatan kearsipan program pembinaan kearsipan merupakan salah satu 

faktor pendukung yang penting bagi para pengelola arsip, baik yang berada di 

lembaga kearsipan yang berada di lingkungan pemerintah ataupun instansi. 

Sampai saat ini kegiatan pengelolaan arsip belum berjalan dengan maksimal di 

OPD Provinsi Sumatera Selatan. Kondisi tersebut telah adanya upaya pembinaan 

kearsipan secara rutin  yang diharapkan  pegawai Organisasi Perangkat  Daerah 
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(OPD) dapat memahami dan mampu melaksanakan pengelolaan arsip dengan 

maksimal sebelum dan setelah mengikuti pembinaan kearsipan. Untuk terjadinya 

pemahaman maupun kemampuan dalam pegawai OPD diperlukan adanya 

komunikasi yang efektif pada kegiatan program pembinaan kearsipan. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik 

secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui media) oleh seseorang 

kepada orang lain dan dapat dikatakan efektif apabila memiliki umpan balik 

(Effendy, 2011:5). Keberhasilan program ini juga bergantung pada efektivitas 

komunikasi yang terjadi antara pemateri kegiatan pembinaan kearsipan sebagai 

sumber pesan (source) dan pegawai sebagai penerima pesan (receiver). 

Penyampaian komunikasi yang efektif sangat penting dalam kegiatan program 

pembinaan kearsipan dengan tepat yang harus dilakukan oleh Dinas Kearsipan 

Provinsi Sumatera Selatan kepada pegawai OPD Provinsi Sumatera Selatan 

sebagai sasaran kegiatan program, agar pesan yang disampaikan dapat dipahami 

dengan baik dan adanya perubahan perilaku serta tindakan sesuai dengan tujuan 

pesan yang hendak dicapai. Memperhatikan kondisi tersebut, maka peneliti perlu 

meneliti pada efektivitas komunikasi program pembinaan kearsipan oleh Dinas 

Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021. 

Tiga alasan penelitian diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dan mendalam mengenai efektivitas komunikasi program pembinaan 

kearsipan oleh dinas kearsipan provinsi sumatera selatan pada tahun 2021 sebagai 

upaya evaluasi efektivitas komunikasi program pembinaan kearsipan kepada 

sasaran kegiatan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Efektivitas Komunikasi Program Pembinaan Kearsipan 

Oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan Pada Tahun 2021” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Bagaimana Efektivitas Komunikasi Program Pembinaan 

Kearsipan Oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Efektivitas 

Komunikasi Program Pembinaan Kearsipan Oleh Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya Ilmu Komunikasi konsentrasi Hubungan Masyarakat serta 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi maupun referensi masukan bagi 

perkembangan Ilmu Komunikasi serta menambah ilmu kajian konsentrasi 

Hubungan Masyarakat untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Komunikasi 

Program Pembinaan Kearsipan Oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang terkait, yaitu: 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi sarana dalam meningkatkan 

pemahaman ilmu komunikasi khususnya dalam konsentrasi hubungan 

masyarakat atau public relation mengenai bagaimana Efektivitas 

Komunikasi Program Pembinaan Kearsipan Oleh Dinas Kearsipan 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021. 

b. Bagi lembaga atau instansi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan dan bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan serta referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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